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PENDAHULUAN

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia (Arifin et al., 2021) termasuk di Kota
Padang, Sumatera Barat. UMKM Indonesia saat ini berkontribusi terhadap PDB sebesar 61,07%.
Selain itu juga menyerap + 97% dari total tenaga kerja, serta menghimpun 60,4% dari total
investasi(Junaidi, 2024). Saat ini UMKM di Kota Padang + 45.000 (Setiawan, 2024).

Perkembangan dunia usaha pada sektor kuliner menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat,
khususnya pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang menjadi tulang punggung
perekonomian nasional. Pertumbuhan ini dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup masyarakat,
meningkatnya konsumsi makanan siap saji, serta kemudahan akses pemasaran melalui platform
digital. Kondisi tersebut mendorong terciptanya tingkat persaingan yang semakin ketat di antara para
pelaku usaha kuliner. Setiap pelaku usaha dituntut tidak hanya mampu mempertahankan
eksistensinya, tetapi juga meningkatkan daya saing agar tetap relevan di pasar. Persaingan tidak
hanya terjadi pada skala perusahaan besar, melainkan juga merambah pada usaha kuliner lokal.
Salah satu contohnya adalah usaha donat yang kini semakin diminati masyarakat dengan beragam
variasi produk, cita rasa, dan inovasi penyajian.

Dalam situasi persaingan yang dinamis tersebut, keunggulan bersaing (competitive advantage)
menjadi faktor krusial yang menentukan keberlangsungan suatu usaha. Michael Porter (1985)
menyatakan bahwa keunggulan bersaing (competitive advantage) adalah kemampuan yang
diperoleh melalui karakteristik dan sumber daya suatu perusahaan untuk memiliki kinerja yang lebih
tinggi dibandingkan perusahaan lain pada industri atau pasar yang sama. Keunggulan bersaing
mencerminkan kemampuan perusahaan atau UMKM dalam menciptakan nilai yang lebih tinggi
dibandingkan para pesaingnya. Nilai tersebut dapat diwujudkan melalui kualitas produk yang unggul,
harga yang kompetitif, pelayanan yang memuaskan, maupun strategi pemasaran yang efektif.
Keunggulan bersaing memungkinkan usaha untuk menarik dan mempertahankan konsumen dalam
jangka panjang. Tanpa keunggulan bersaing yang jelas, suatu usaha akan sulit bertahan di tengah
perubahan selera konsumen yang cepat. Oleh karena itu, pengelolaan strategi bersaing menjadi
kebutuhan utama bagi setiap pelaku usaha kuliner.

Nina Donat merupakan salah satu pelaku UMKM di bidang kuliner yang bergerak dalam produksi
dan penjualan donat. Dalam menghadapi persaingan dengan usaha sejenis yang semakin banyak
bermunculan, Nina Donat dituntut untuk mampu merumuskan dan menerapkan strategi bersaing
yang tepat. Strategi tersebut bertujuan untuk menciptakan nilai tambah yang dapat dirasakan
langsung oleh konsumen. Upaya membangun keunggulan bersaing tidak hanya berfokus pada
kualitas dan variasi produk donat yang ditawarkan. Aspek lain seperti penetapan harga, kegiatan
promosi, saluran distribusi, serta hubungan jangka panjang dengan pelanggan juga menjadi faktor
penting. Dengan strategi yang tepat, Nina Donat berpeluang untuk memperkuat posisinya di pasar
lokal.

Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk dilakukan kajian mengenai bagaimana Nina Donat
membangun dan mempertahankan keunggulan bersaing melalui strategi bersaing yang diterapkan.
Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kekuatan dan
kelemahan usaha yang dimiliki. Selain itu, analisis ini juga dapat mengidentifikasi lingkungan
persaingan yang dihadapi serta peluang dan ancaman yang memengaruhi kinerja usaha.
Pemahaman terhadap faktor-faktor yang berperan dalam penciptaan competitive advantage menjadi
dasar dalam pengambilan keputusan strategis. Oleh karena itu, makalah ini disusun untuk
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membahas secara mendalam mengenai competitive advantage dan strategi bersaing pada Nina
Donat sebagai bentuk penerapan konsep Manajemen Pemasaran dalam studi kasus nyata.

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dipadukan dengan kajian konseptual
dan studi kasus sebagai metode analisis. Pendekatan tersebut dipilih karena dianggap mampu
menjelaskan secara mendalam penerapan konsep keunggulan bersaing dan strategi persaingan
pada usaha Nina Donat. Analisis dilakukan dengan menempatkan usaha tersebut dalam kerangka
manajemen pemasaran agar dapat dipahami secara teoritis dan praktis.

Data yang digunakan dalam artikel ini bersifat data sekunder. Sumber data meliputi berbagai literatur
ilmiah, seperti buku teks dan jurnal akademik yang membahas teori keunggulan bersaing serta
strategi bersaing dalam konteks manajemen pemasaran. Selain itu, kajian juga mengacu pada
informasi mengenai kondisi usaha Nina Donat yang disajikan dalam materi pembelajaran, serta
pengamatan umum terhadap karakteristik dan dinamika usaha mikro, khususnya di sektor kuliner.

Teknik analisis data dilakukan dengan metode deskriptif-analitis. Metode ini diterapkan dengan cara
mengaitkan konsep dan teori yang dikemukakan oleh para ahli dengan kondisi nyata usaha yang
menjadi objek kajian. Analisis difokuskan pada beberapa aspek utama, yaitu lingkungan persaingan
yang dihadapi usaha, identifikasi kekuatan dan kelemahan internal, strategi bersaing yang
diterapkan, serta faktor-faktor yang mendukung terciptanya keunggulan bersaing secara
berkelanjutan.

Melalui pendekatan tersebut, artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang runtut, logis,
dan sistematis mengenai penerapan teori manajemen pemasaran dalam konteks usaha mikro.
Penelitian ini tidak melibatkan pengujian statistik maupun pengumpulan data lapangan secara
langsung, melainkan menekankan pada analisis konseptual yang relevan dengan kondisi nyata
usaha kecil di bidang kuliner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Lingkungan Persaingan Usaha Nina Donat

Berdasarkan kajian konseptual terhadap usaha Nina Donat, lingkungan persaingan yang dihadapi
berada pada tingkat persaingan yang relatif tinggi. Usaha donat termasuk dalam kategori usaha
kuliner yang mudah dimasuki oleh pelaku usaha baru karena tidak memerlukan teknologi produksi
yang kompleks dan modal yang besar. Kondisi ini menyebabkan banyaknya usaha sejenis yang
menawarkan produk dengan karakteristik yang hampir sama, baik dari segi rasa, harga, maupun
bentuk penyajian.

Persaingan tidak hanya terjadi pada tingkat harga, tetapi juga pada variasi produk, pelayanan, serta
kemampuan promosi. Konsumen memiliki banyak pilihan sehingga tingkat sensitivitas terhadap
kualitas dan harga menjadi tinggi. Dalam konteks ini, Nina Donat dituntut untuk memiliki nilai
pembeda agar tetap mampu menarik dan mempertahankan konsumen. Temuan ini sejalan dengan
pandangan Kotler dan Keller yang menyatakan bahwa meningkatnya pilihan konsumen akan
memperketat persaingan dan menuntut perusahaan untuk menciptakan nilai yang lebih unggul.
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Selain itu, perkembangan media digital turut memengaruhi lingkungan persaingan. Media sosial
menjadi sarana promosi yang semakin penting dalam usaha kuliner. Pelaku usaha yang mampu
memanfaatkan media digital dengan baik cenderung memiliki jangkauan pasar yang lebih luas. Hal
ini menjadi peluang sekaligus tantangan bagi Nina Donat dalam menghadapi persaingan yang
semakin terbuka.

Kekuatan dan Kelemahan Nina Dona

Hasil kajian menunjukkan bahwa Nina Donat memiliki beberapa kekuatan internal yang mendukung
daya saing usaha. Kekuatan utama terletak pada kualitas produk yang konsisten. Donat yang
dihasilkan memiliki cita rasa dan tekstur yang sesuai dengan selera konsumen lokal. Konsistensi
kualitas menjadi faktor penting dalam membangun kepuasan dan loyalitas pelanggan, terutama
dalam usaha kuliner.

Kekuatan lainnya adalah penetapan harga yang relatif terjangkau. Harga produk disesuaikan
dengan daya beli masyarakat sekitar sehingga mampu menjangkau segmen pasar yang luas,
seperti pelajar, mahasiswa, dan keluarga. Strategi harga ini memberikan nilai tambah bagi
konsumen tanpa mengorbankan kualitas produk. Selain itu, kedekatan hubungan antara pelaku
usaha dan konsumen menciptakan pelayanan yang lebih personal dan responsif, yang sulit ditiru
oleh usaha dengan skala yang lebih besar.

Di sisi lain, Nina Donat juga memiliki beberapa kelemahan. Kegiatan promosi masih terbatas,
khususnya dalam pemanfaatan media digital secara optimal. Keterbatasan promosi berpotensi
menghambat perluasan pasar dan pengenalan merek kepada konsumen baru. Selain itu, kapasitas
produksi yang masih terbatas dapat menjadi kendala ketika permintaan meningkat, terutama pada
waktu tertentu. Kelemahan ini perlu dikelola agar tidak mengurangi daya saing usaha dalam jangka
panjang.

Strategi Bersaing yang Diterapkan Nina Donat

Strategi bersaing yang diterapkan Nina Donat berfokus pada diferensiasi produk dan harga
kompetitif. Diferensiasi dilakukan melalui penyediaan produk dengan kualitas rasa yang konsisten
dan sesuai dengan preferensi konsumen lokal. Diferensiasi ini menjadi dasar dalam menciptakan
keunggulan bersaing dibandingkan produk pesaing yang memiliki kualitas tidak stabil.

Selain diferensiasi produk, strategi harga kompetitif menjadi bagian penting dari strategi bersaing.
Harga yang terjangkau memberikan persepsi nilai yang baik bagi konsumen. Hal ini sejalan dengan
teori Porter yang menyatakan bahwa strategi biaya rendah dapat menjadi sumber keunggulan
bersaing apabila mampu dijalankan secara konsisten.

Pelayanan yang ramah dan responsif juga menjadi strategi bersaing yang diterapkan. Pelayanan
yang baik menciptakan pengalaman positif bagi konsumen dan mendorong terjadinya pembelian
ulang. Dalam usaha kuliner, kualitas pelayanan sering kali menjadi faktor pembeda ketika produk
yang ditawarkan memiliki kemiripan dengan pesaing.

Dari sisi promosi, Nina Donat memanfaatkan promosi sederhana seperti komunikasi dari mulut ke
mulut dan penggunaan media sosial. Meskipun masih terbatas, strategi promosi ini berkontribusi
dalam meningkatkan kesadaran konsumen terhadap produk yang ditawarkan.
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Moderator Kontekstual: Kesiapan Organisasional, Lingkungan Eksternal, dan Budaya

Keunggulan bersaing Nina Donat didukung oleh kombinasi beberapa faktor utama. Kualitas produk
yang baik dan konsisten menjadi faktor utama dalam membangun kepercayaan konsumen. Harga
yang sesuai dengan nilai produk memperkuat daya tarik usaha di pasar lokal. Pelayanan yang
personal meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. selain itu, kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan persaingan juga menjadi faktor penting. Perubahan selera
konsumen dan perkembangan teknologi menuntut pelaku usaha untuk terus menyesuaikan strategi.
Konsistensi dalam menjalankan strategi usaha menjadi kunci agar keunggulan bersaing dapat
dipertahankan dalam jangka panjang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa keunggulan bersaing dan strategi
bersaing memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan usaha Nina Donat di tengah
persaingan usaha kuliner yang semakin kompetitif. Lingkungan persaingan yang dihadapi ditandai
oleh banyaknya usaha sejenis, perubahan preferensi konsumen, serta perkembangan media digital
yang memengaruhi pola persaingan.

Nina Donat memiliki kekuatan utama pada kualitas produk yang konsisten, harga yang relatif
terjangkau, dan pelayanan yang personal. Faktor-faktor tersebut memberikan nilai tambah bagi
konsumen dan mendukung terciptanya kepuasan serta loyalitas pelanggan. Namun, usaha ini masih
menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan promosi digital dan kapasitas produksi, yang
berpotensi menghambat perluasan pasar apabila tidak dikelola dengan baik.

Strategi bersaing yang diterapkan Nina Donat berfokus pada diferensiasi produk, penetapan harga
kompetitif, dan peningkatan kualitas pelayanan. Strategi tersebut mampu mendukung posisi usaha
di pasar lokal dan menjadi dasar dalam menciptakan keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing
Nina Donat terbentuk melalui pengelolaan kualitas produk, harga yang sesuai dengan nilai,
pelayanan yang baik, kemampuan beradaptasi, serta konsistensi dalam menjalankan strategi usaha.

Secara keseluruhan, penerapan strategi bersaing yang tepat dan pengelolaan faktor-faktor
pendukung secara terpadu menjadi kunci bagi Nina Donat dalam mempertahankan dan
meningkatkan daya saing usaha secara berkelanjutan.
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